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KATA PENGANTAR

Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan
Universitas Warmadewa (FKIK Unwar) sudah operasional selama 6 tahun berdasarkan
SK Dirjen Dikti Mendikbud No. 63/D/T/2009, tertanggal 20 Januari 2009. Dalam
perjalanan selama 6 tahun tersebut, PSPD FKIK Unwar telah melakukan revisi kurikulum,
yaitu pada saat awal mengacu kepada SKDI 2006 dan selanjutnya sesuai SKDI 2012
yang ditetapkan oleh Kolegium Kedokteran Indonesia (KKI).

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang
Maha Esa bahwa atas rahmat anugerahNya kami berhasil menyusun Pedoman
Pengembangan Kurikulum yang nantinya dapat dijadikan panduan untuk
mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada tahap selanjutnya, baik
pada pendidikan ajademik maupun pendidikan profesi. Pengembangan KBK tentunya
tidak mudah karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran
(IPTEKDOK) begitu pesat sehingga pendidikan kedokteran harus juga menyesuaikan.
Disamping itu perkembangan permasalahan kesehatan dan kearifan lokal juga menjadi
acuan untuk pengembangan KBK yang telah dijabarkan dalam visi, misi, tujuan, dan
sasaran pendidikan kedokteran di PSPD FKIK Unwar

Kami menyadari bahwa penyusunan Pedoman Pengembangan Kurikulum ini masih
jauh dari sempurna dank e depan dipastikan masih memerlukan penyempurnaan. Untuk
itu kami mohon masukan dari berbagai pihak untuk penyempurnaannya. Selanjutnya,
terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan

buku ini.

Denpasar, 30 Juni 2015
Tim UPM FKIK Unwar
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan kurikulum Program Studi merupakan bagian dari siklus manajemen
pembelajaran yang terdiri dari 4 (empat) tahap (proses), yaitu: (1) perancangan dan
penetapan kurikulum, (2) penyelenggaraan kurikulum, (3) monitoring dan evaluasi, dan
(4) umpan balik bagi pengembangan kurikulum. Variabel evaluasi pembelajaran dalam
siklus di atas meliputi: kurikulum/modul blok, dosen, mahasiswa, proses interaksi belajar
mengajar, dan sarana/prasarana serta media pembelajaran. Semua variable tersebut
merupakan indikator institusional utama yang sangat mempengaruhi hasil pembelajaran
dan kualitas lulusan.

Pengembangan kurikulum pendidikan dokter mengacu kepada Standar Kompetensi
Pendidikan Dokter (SKDI) dan Standar Pendidikan Profesi Dokter (SPPD) yang
ditetapkan oleh Kolgium Kedokteran Indonesia (KKI) pada 2012. Kurikulum pendidikan
dokter mencakup 7 (tujuh) area kompetensi, yaitu: (1) Profesionalitas yang luhur, (2) Mawas
diri dan pengembangan diri, (3) Komunikasi efektif, (4) Pengelolaan informasi, (5) Landasan
ilmiah kedokteran, (6) Keterampilan klinis, dan (7) Pengelolaan masalah kesehatan perorangan,
keluarga dan masyarakat. Selain itu, masih ada 1 (satu) area kompetensi tambahan sebagai

unggulan sesuai visi Prodi yaitu pengelolaan kesehatan pariwisata.

1.2 Dasar Hukum Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum pendidikan dokter didasarkan beberapa undang-undang dan
peraturan pemerintah serta peraturan menteri, khususnya Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. Undang-undang dan peraturan tersebut, yaitu:
1) Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokteran
3) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Penerapan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan
5) Permendikbud RI No. 73 Tahun 2013 Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi
6) Permendikbud RI No. 50 Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi
7) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT)
8) Standar Pendidikan Profesi Dokter Indonesia, Konsil Kedokteran Indonesia tahun 2012
9) Standar Kompetensi Dokter Indonesia, Konsil Kedokteran Indonesia tahun 2012
10) Buku Panduan Akademik Universitas Warmadewa tahun 2011




BABII
SISTEM PENJAMINAN MUTU KURIKULUM

Kurikulum program studi merupakan gagasan pendidikan yang diekpresikan dalam
praktek untuk mendapatkan hasil keluaran seperti yang diharapkan dari suatu proses
pembelajaran dan untuk mencapai suatu sasaran serta tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Mengingat sangat pentingnya kurikulum dalam suatu pendidikan, maka
kurikulum perlu dirumuskan, ditetapkan, dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan, dan
dikembangkan dengan baik dan cermat sehingga lulusan program studi memiliki
keunggulan komparatif di bidangnya. Kurikulum PSPD bersifat khas sebagaimana
kekhasan tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan. Kurikulum harus responsif terhadap
nilai-nilai, harapan, dan tuntutan stakeholder terhadap lulusan program studi.

Kurikulum dievaluasi berdasarkan indikator atau parameter yang telah ditetapkan
dan keberhasilannya dievaluasi berdasarkan nilai sasaran mutu dari setiap butir standar
kurikulum. Kesesuaian antara pencapaian sasaran mutu kurikulum terhadap standar
kurikulum yang telah ditetapkan akan menjadi indikator tingkat pencapaian mutu
kurikulum. Dalam upaya pencapaian sasaran mutu kurikulum, program studi sesuai
dengan karakteristiknya dapat mengembangkan standar kurikulum secara spesifik sesuai
dengan visi, misi, tujuan, sasaran dan kemampuan program studi. Standar kurikulum harus
ditingkatkan secara terus menerus dari waktu ke waktu sehingga standar tersebut

berkembang secara berkelanjutan (continuous improvement atau kaizen).




BAB III
MANAJEMEN PENGENDALIAN KURIKULUM

Manajemen pengendalian kurikulum dilakukan melalui proses evaluasi terhadap
pelaksanaan kurikulum yang dikelompokkan menjadi 2 (dua) kegiatan, yaitu (1) evaluasi

penyempurnaan kurikulum dan (2) peninjauan kurikulum.

3.1 Evaluasi Penyempurnaan Kurikulum
Evaluasi penyempurnaan kurikulum yang dalam hal ini berkaitan dengan modul
Blok, dilakukan secara terus menerus selama kurun waktu penggunaan kurikulum
tersebut. Evaluasi dilakukan pada setiap akhir Blok sehingga hasil penyempurnaan
modul dapat diterapkan pada tahun berikutnya. Evaluasi penyempurnaan modul Blok
dilakukan oleh Prodi, melibatkan koordinator Blok, pakar, dosen, dan mahasiswa

dengan memperhatikan hasil analisis dari evaluasi proses pembelajaran Blok.

3.2 Evaluasi Peninjauan Kurikulum

Evaluasi peninjauan kurikulum dilakukan secara periodik pada kurun waktu 5
(lima) tahunan, yaitu setelah dampak dari implementasi kurikulum dapat diketahui
atau apabila terjadi perubahan tuntutan dari stakeholder yang mengharuskan program
studi meninjau kurikulumnya. Evaluasi peninjauan kurikulum harus melibatkan
stakeholder, baik internal maupun eksternal guna mendapatkan bahan masukan,
misalnya penguji dari luar, umpan balik dari pengguna, dan/atau hasil pencapaian
mahasiswa. Setiap program studi perlu memiliki dokumen penilaian/pengembangan
kurikulum dengan fokus pada pencapaian kompetensi dan kepuasan pengguna
lulusan. Selain itu, program studi juga perlu memiliki perangkat/mekanisme yang
mampu meyakinkan bahwa hasil penilaian bersama hasil survei dapat digunakan
sebagai bukti dalam sistem perbaikan kurikulum program studi secara berkelanjutan.
Hasil penilaian dan hasil survei untuk peninjauan kurikulum antara lain laporan
evaluasi diri, komentar penguji dari luar, umpan balik dari pengguna lulusan, umpan
balik dari mahasiswa, komentar alumni, kepuasan stakeholder, hasil akreditasi dan

sebagainya.

3.3 Sarana Monitoring dan Evaluasi
Untuk menjamin agar setiap kegiatan dalam rangka pengendalian kurikulum dapat
berjalan dengan baik, maka pada pelaksanaannya perlu disusun standar operasional
prosedur (SOP) dan instruksi kerja (IK) masing-masing kegiatan. SOP dan IK
merupakan dokumen mutu yang didokumentasikan secara terpisah dari dokumen

standar kurikulum.



BAB IV
MEKANISME AVALUASI PENGEMBANGAN KURIKULUM

4.1 Mekanisme Monitoring dan Evaluasi.

FKIK Unwar memiliki kebijakan, metode monitoring dan evaluasi (monevin)

terhadap pelaksanaan kurikulum, kualitas dosen, proses belajar mengajar, kemajuan

mahasiswa dan fasilitas pendukung yang bertujuan untuk menjamin mutu program

pendidikan sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Monevin kurikulum dilakukan oleh Ketua Prodi dibantu oleh Tim Pelaksana
Penjaminan Mutu (TPPM) Prodi. TPPM bekerjasama dengan Unit Penjaminan
Mutu (UPM) Fakultas, secara berkala melakukan monevin terhadap pelaksanaan
Blok dan saat dilakukan ujian CBT dengan melibatkan mahasiswa dan dosen.
Evaluasi terhadap kualitas dosen dilaksanakan oleh TPPM pada saat pelaksanaan
yjian CBT dan dengan melibatkan mahasiswa.

Evaluasi terhadap proses pembelajaran dilakukan oleh TPPM pada saat
pelaksanaan ujian CBT dengan melibatkan mahasiswa.

Evaluasi kemajuan mahasiswa dilakukan institusi pendidikan kedokteran dengan
tujuan untuk memantau kemajuan pencapaian kompetensi mahasiswa. Evaluasi
dengan melibatkan dosen dilakukan minimal sekali dalam satu semester.

PSPD memiliki sistem pemantauan kemajuan mahasiswa yang dikaitkan dengan
kualifikasi ujian masuk, pencapaian kompetensi, dan latar belakang mahasiswa
serta digunakan sebagai umpan balik kepada panitia seleksi ujian masuk,
perencanaan kurikulum dan Tim konseling

Evaluasi terhadap fasilitas pendukung proses pembelajaran dilakukan institusi
pendidikan kedokteran, minimal sekali dalam setahun.

FKIK memiliki sistem pemantauan pencapaian prestasi program pendidikan yang
meliputi drop out rate, proporsi kelulusan tepat waktu, lama masa studi, angka
kelulusan uji kompetensi yang bersifat nasional, yaitu ujian kompetensi mahasiswa

program profesi dokter (UKMPPD).

4.2 Mekanisme Umpan Balik

Sistem dan mekanisme umpan balik dalam pengembangan kurikulum mengacu pada

mekanisme yang ditetapkan Universitas yaitu umpan balik dari dosen, mahasiswa, dan
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hasil tracer study, berupa umpan balik dari alumni dan pengguna lulusan. Mekanisme

untuk mendapatkan umpan balik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Wadek III melaksanakan tracer study terhadap alumni dan pengguna lulusan
minimal 1 (satu) kali dalam setahun.

Wadek III menyebarkan kuesioner kepada Ketua Bagian, staf dosen, dan tenaga
kependidikan untuk mendapatkan masukan berdasarkan persepsi mereka terkait
proses pembelajaran.

TPPM secara berkala melakukan monevin proses pembelajaran Blok, menganalisis
hasil monevin dan melaporkan hasil evaluasi kepada Wakil Dekan I.

Wakil Dekan I bersama Ka.Prodi menganalisis hasil tracer study dan hasil
monevin TPPM secara cermat untuk dilaporkan kepada Dekan.

Dekan secara responsif menanggapi hasil analisis dan evaluasi dengan
melaksanakan rapat tinjauan manajemen (RTM).

Dekan, menyampaikan hasil RTM kepada Ketua Prodi untuk ditindak lanjuti
sebagai umpan balik kepada dosen, mahasiswa, dan staf pendukung lain untuk
perencanaan, pengembangan dan perbaikan kurikulum serta program pendidikan

secara keseluruhan.



BABV
STANDAR OPERSIONAL PROSEDUR DAN INSTRUMEN EVALUASI

5.1 Standar Operasional Prosedur (SOP) Penyempurnaan Kurikulum

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Tujuan

Untuk memastikan bahwa penyempurnaan kurikulum berjalan sesuai dengan
standar dan aturan yang berlaku terkait dengan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Ruang Lingkup

Penyempurnaan kurikulum mencakup kurikulum makro (kcrriculum mapping),
meso (struktur kurikulum) dan mikro (modul Blok). Penyempurnaan kurikulum
mikro (Modul Blok) yang dilakukan secara berkelanjutan, mencakup materi,
learning objective, small group discussion (SGD), student project (SP), clinical
skill, COME, dan pleno agar selaras dengan perkembangan IPTEK dan tuntutan
stakeholder.

Definisi

Penyempurnaan kurikulum merupakan proses meninjauan dan perbaikan
kurikulum (makro, meso, dan mikro) yang sudah ada untuk disesuaikan dengan
masa kini dan masa mendatang. Penyempurnaan atau revisi kurikulum makro dan
meso dilakukan setelah kurun waktu 5 (lima) tahun sedangkan kurikulum mikro

(modul Blok) dilaksanakan pada akhir semester atau akhir pelaksanaan Blok.

Referensi

a. Pedoman Penyusunan Kurikulum Berbasis Kompetensi di Universitas
Warmadewa

b. Buku Panduan Akademik Program Studi Pendidikan Dokter FKIK Unwar.

c. Laporan hasil analisis monevin proses pembelajaran masing-masing Blok oleh
TPPM.

Penanggung jawab
Ka Prodi bersama Medical Education Unit (MEU) bertanggungjawab terhadap

hasil menyempurnaan kurikulum (makro, meso, dan mikro)

Rincian Prosedur:
a. Berdasarkan Panduan Akademik PSPD, Prodi melaksanakan penyempurnaan

kurikulum, khususnya modul Blok, mencakup materi, learning objective,



small group discussion (SGD), student project, clinical skill, COME, dan
pleno.

Tim Pengelola Penjaminan Mutu (TPPM) bersama UPM Fakultas atas seijin
Ka. Prodi melaksanakan monevin terhadap pelaksanaan pembelajaran modul,
meliputi dosen pengampu mata kuliah, fasilitator, SGD, SP, praktikum
keterampilan klinik dan peraktikum Biomedik.

TPPM menganalisis dan mengevaluasi hasil monevin untuk dilaporkan
kepada Ka.Prodi.

Berdasarkan laporan TPPM, Ka.Prodi menindaklanjuti dan menugaskan
koordinator Blok bersama MEU untuk melakukan penyempurnaan modul
Blok.

Draf hasil penyempurnaan modul dilaporkan ke Ka. Prodi untuk ditetapkan
sebagai modul Blok yang akan dilaksanakan pada pembelajaran di tahun
berikutnya.

5.2 Peninjauan Kurikulum

Peninjauan kurikulum mengacu kepada:

1)
2)

Pedoman Dikti mengenai peninjauan dan evaluasi kurikulum
Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) dan Standar Pendidikan Profesi
Dokter (SPPD) yang ditetapkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia (KKI)

Standar Operasional Prosedur Pengembangan KBK FKIK Unwar

1)

2)

Tujuan

Tujuan pengembangan KBK adalah untuk memberikan pedoman terkait

pengembangan KBK di FKIK Unwar, mencakup kurikulum makro, meso dan

makro.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup pengembangan KBK meliputi:

a. Surat tugas pembentukan Tim Pengembangan KBK oleh Dekan melalui
Wakil Dekan I kepada Ka. Prodi.

b. Tim Pengembangan KBK beranggotakan Ka. Prodi dan Medical Education
Unit (MEU).

3) Definisi

4)

Pengembangan kurikulum adalah proses peninjauan atau revisi kurikulum yang
sudah ada untuk disesuaikan dengan masa kini dan masa mendatang yang
dilaksanakan minimal empat tahun sekali.

Referensi

a. Pedoman Penyusunan Kurikulum Berbasis Kompetensi Universitas

Warmadewa



b. Buku Panduan Program Studi Pendidikan Dokter FKIK Unwar.

Laporan Analisis Tracer Study.

5) Penanggung Jawab
Wakil Dekan I bersama Ka. Prodi dan MEU

6)

Rincian Prosedur

a.

Dekan melalui Wakil Dekan I menugaskan kepada Ketua Program Studi
Pendidikan Dokter (PSPD) untuk membentuk Tim Pengembangan
Kurikulum (TPK) Prodi.
Ketua Prodi membentuk Tim Pengembangan Kurikulum beranggotakan
Ketua Prodi dan Medical Education Unit yang dilengkapi SK Dekan.
Tim Pengembangan Kurikulum menyusun rencana pengembangan KBK
Prodi.
Tim Pengembangan Kurikulum melakukan analisis SWOT terkait profil
lulusan dan kompetensi lulusan dengan berdasarkan hasil monev
pembelajaran, fracer study, masukan pengguna lulusan, dan perkembangan
I[PTEK-DOK.
Berdasarkan hasil analisis SWOT, Tim Pengembangan Kurikulum menyusun
bahan kajian yang terkait dengan pemuasan kebutuhan pelanggan.
Tim Pengembangan Kurikulum mengundang dan melibatkan Kordinator
Blok, Kepala Laboratorium, dan dosen pakar untuk mencermati hasil kajian
(6.e ) untuk diterapkan dalam materi, metode pembelajaran ke dalam modul
pembelajaran dan modul praktikum.
Tim pengembangan kurikulum menetapkan kedalaman dan keluasaan kajian
(bobot SKS) dengan menganalisis hubungan antara kompetensi dengan bahan
kajian yang diperlukan.
Tim Pengembangan Kurikulum menyusun struktur kurikulum melalui
pendistribusian mata kuliah ke dalam kegiatan pembelajaran semester.
Tim Pengembangan Kurikulum selanjutnya menyerahkan hasil rancangan
mata kuliah dan bahan kajian kepada Pengelola Blok.
Pengelola Blok dengan melibatkan kelompok dosen pengampu kuliah terkait,
mengembangkan dan menyusun rancangan pembelajaran serta memilih
metode pembelajaran yang tepat.
Pengelola Blok menyerahkan rancangan pembelajaran dan metode
pembelajaran yang telah disusun kepada Tim Pengembangan Kurikulum.
Tim Pengembangan Kurikulum kemudian mengecek dan menyempurnakan
draft kurikulum.
Tim Pengembangan Kurikulum menyelenggarakan lokakarya pengembangan
kurikulum dengan mengundang pakar, stakeholder internal, stakeholder
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eksternal (pengguna lulusan), orang tua mahasiswa, dan mahasiswa untuk
mendapatkan masukan.

n. Tim Pengembangan Kurikulum mengintegrasikan masukan untuk
penyempurnaan draf kurikulum untuk kemudian menyerahkan kepada Dekan
melalui Wakil Dekan I.

0. Dekan atas persetujuan Senat mengesahkan dan memberlakukan kurikulum

berbasis kompetensi prodi.

ALUR KERJA

PEMBENTUKAN TIM

RENCANA PENGEMBANGAN

ANALISIS SWOT

KAJIAN KURIKULUM

DRAF KURIKULUM

LOKAKARYA PENGEMBANGAN

PENETAPAN KURIKULUM




5.3 Instrumen evaluasi

Formulir 1: Evaluasi Dosen Pemberi Kuliah

FKIK UNWAR

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER

EVALUASI DOSEN PEMBERI KULIAH

Petunjuk:

Isilah tanda v sesuai dengan persepsi Anda!

SS
S
TS

: Sangat Setuju
: Setuju
: Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

No | Pernyataan SS| S | TS | STS
A. ORGANISASI MATERI 1 2 3 4
1 | Dosen menyampaikan tentang kemampuan yang
didapatkan mahasiswa setelah mengikuti perkulihaan
tersebut
2 | Dosen menjelaskan dengan baik pokok —pokok bahasan
perkulihaan
B. PENGUASAAN MATER 1 2 3 4
3 | Penguasaan materi utama baik dan
4 | Dosen memberikan inspirasi dan motivasi
5 | Mata kuliah mengandung terlalu banyak pokok bahasan
6 | Study kasus dan simulasi adalah bagian yang bernilai
dari kuliah ini
C. CARA MENYAMPAIKAN 1 2 3 4
7 | Suara dapat didengar dengan jelas
8 | Meteri dapat dipahami dengan jelas
9 | Penampilan menyenangkan
10 | Dosen menyampaikan materi dengan antusias
D. MEDIA 1 2 3 4
11 | Tulisan dan tampilan visual mudah dibaca
12 | Media, handout atau materi membantu pemahaman
audiens
E. INTERAKTIVITAS 1 2 3 4

13 | Ada segmen perkuliahan untuk menyampaikan materi
pokok

14 | Ada segmen perkuliahan untuk mengaktivitas mahasiswa

15 | Ada interaktivitas antara dosen dan mahasiswa tentang
materi dan media (pada awal, pertengahan dan akhir
perkuliahan)

16 | Student project memperluas wawasan tentang materi

bahasan
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Formulir 2: Evaluasi Proses Pelaksanaan Pembelajaran Blok

FKIK UNWAR
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
EVALUASI PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BLOK

Petunjuk:
Isilah tanda v sesuai dengan persepsi Anda!

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

No | Pernyataan SS| S | TS | STS
F. Evaluasi Modul Blok 1 2 3 4
1 | BSG memuat overview tentang keterkaitan dan relevansi

topik dalam Blok

2 | BSG mengidentifikasi kemampuan yang didapatkan
mahasiswa setelah mengikuti perkulihaan

3 | Abstrak dalam BSG sangat bermanfaat/ memudahkan
pemahaman materi

4 | BSG memuat topik bahasan yang relevan dengan tujuan
pembelajaran blok/system.

5 | Saya melihat dengan jelas bagaimana bagian-bagian dari
kuliah ini dirangkai bersama dengan baik untuk mencapai
target yang diinginkan

6 | Study kasus sangat bermanfaat dan memperjelas kontek
materi dengan penatalaksanaan penyakit

7 | Learning Task memberikan gambaran tentang kedalaman
materi yang harus dikuasai seorang calon dokter.

8 | Learning Task memotivasi saya untuk lebih mendalami
materi kuliah

9 | Student project mengharuskan saya mendalami materi
dari sumber di luar reference telah ditetapkan

G. Evaluasi Belajar Mandiri 1 2 3 4

10 | Daftar pustaka yang diperlukan untuk proses
pembelajaran mata kuliah yang diberikan disampiakan
sangat jelas oleh dosen.

11 | Masalah learning task dapat dipecahkan hanya dengan
membaca literature yang di berikan

12 | Masalah student project dapat dipecahkan hanya dengan
membaca literature yang di berikan

13 | Pemecahan masalah dalam learning task dan student
project mengharuskan saya mencari/ membaca dari
sumber di luar reference yang diberikan.

14 | Literatur lain yang dianjurkan biasanya saya dapatkan di
perpustakaan dan atau dengan melakukan penelusuran
media di Internet.
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Evaluasi Belajar Mandiri (lanjutan)

15 | Sarana belajar di perpustakaan telah disiapkan sesuai
dengan besarnya animo mahasiswa yang ingin
memanfaatkan perpustakaan untuk belajar mandiri

16 | Suasana ruang perpustakaan nyaman dan mendukung
proses belajar madiri.

17 | Adanya hotspot membantu proses pembelajaran

18 | Kepasitas hotspot baik dan searching dapat dilakukan
dengan cepat

19 | Waktu yang disediakan belajar untuk belajar mandiri dan
learning resources mencukupi.

20 | Kemampuan bahasa Inggris saya sudah memadai untuk
menyimak materi yang tersedia dalam buku leteratur
berbahasa Inggris.

H. Evaluasi Diskusi Kelompok

21 | Kehadiran fasilitator dibutuhkan dalam diskusi kelompok

22 | Menurut saya bekerja dengan kelompok adalah cara
efektif untuk belajar

23 | Saya telah belajar berpikir kritis melalui partisipasi aktif
dalam diskusi kelompok

24 | Saya telah belajar untuk mempresentasikan ide-die
dengan cara yang jelas dalam diskusi kelompok

25 | Saya telah mengembangkan ketrampilan komonikasi
aktif dalam diskusi kelompok

26 | Saya telah mengembangkan kemampuan saya bekerja
dalam kelompok atau tim sebagai dalam diskusi
kelompok

27 | Diskusi kelompok telah memberikan dampak terhadap
bagaimana saya mengambil keputusan

28 | Saya mendapatkan banyak pengetahuan dari cara
pembelajaran dengan metode diskusi kelompok

29 | Plenary session meningkatkan kemampuan analisis saya

dalam memecahkan masalah klinis.
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